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ABSTRAKSI

Hendro Sugiono Wibowo.Pelaksanaan Evaluasi Pembelgaran Bahasa Arab (Studi
Kasus Mahasiswa Tunanetra Fakultas Tarbiyah Dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga
Y ogyakarta Tahun Ajaran 2010/2011)

Evauas pembelgaran merupakan suatu komponen dari pelaksanaan program
pendidikan yang memang harus dilaksanakan. Hal ini bertujuan untuk meningkatkan hasil
dari proses pembelgjaran, agar untuk ke depannya dapat dicapai hasil yang lebih baik lagi.
Evaluas pembelgaran ini diberlakukan bagi semua peserta didik, termasuk di dalamnya
peserta didik yang mengaami ketunanetraan. Untuk itu, fasilitas-fasilitas untuk
meningkatkan aksesibilitas pemelgjaran bagi mereka, terutama kaitannya dengan evaluasi
pembel gjaran perlu mendapat perhatian yang serius.

Penelitian mengenai pelaksanaan evaluasi pembelgaran Bahasa Arab bagi mahasiswa
tunanetra ini bermaksud untuk meninjau kembali seberapa jauh fakultas Tarbiyah dan
Keguruan telah melakukan berbagai macam modifikasi untuk kepentingan pembelajran
mahasiswa tunanetra, terutama dalam hal pelaksanaan evaluasi pembelgjaran bahasa Arab.
Hal ini dimaksudkan agar di kemudian hari semua komponen yang terlibat di dalamnya dapat
meningkatkan kinerjanya dalam meningkatkan kapasitas anak didiknya.

Penelitian ini merupakan penelitian studi kasus. Adapun teknik pengumpulan data dalam
penelitian ini menggunakan teknik wawancara, dokumentasi, dan observasi. Sedangkan
analisis data yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan analisis induktif.

Setelah dilakukan berbagai pengumpulan data di lapangan, maka penulis menemukan bahwa
pelaksanaan evaluas pembelgaran bahasa Arab bagi mahasiswa tunanetra fakultas Tarbiyah
dan Keguruan dilaksanakan dengan cara pendampingan. Pendampingan ini dilakukan dengan
cara didampingi secara langsung oleh dosen yang bersangkutan dan/ atau diampingi oleh
mahasiswa lain yang tidak tunanetra.

Dalam penelitian tersebut peneliti juga menemukan kendala-kendala yang dihadapi
oleh mahasiswa tunanetra fakultas Tarbiyah dan Keguruan antara lain sebagai berikut:
kesulitan mencari pendamping yang dapat membaca dan menulis Arab, kurangnya minat
belgjar bahasa Arab mahasiswa tunanetra, adanya persepsi yang berbeda antara tulisan Arab
braille dengan Arab biasa, kurangnya mediamedia pembelgaran bahasa Arab yang dapat
diakses oleh mahasiswa tunanetra, dan alokasi waktu ujian yang kurang bagi mahasiswa
tunanetra.

Keyword: Evaluasi, Bahasa Arab, Tunanetra
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Puji dan rasa syukur kami haturkan kepada Allah SWT, yang telah
memberikan berbagai karunia nikmat-Nya dalam berbagai macam bentuk kepada
kami, sehingga kami dapat menyelesaikan tulisan ini, meskipun kami yakin masih
banyak hal yang perlu diperbaiki dari tulisan yang singkat ini.

Selanjutnya, shalawat dan salam mari senantiasa kita mohonkan, semoga
tercurah kepada junjungan kita Nabi besar Muhammad SAW, beliaulah sang
revolusioner sejati, yang telah merubah peradaban umat manusia dari zaman unta
sampai pada zaman inofa.

Para pembaca yang budiman, hidup ini tak ubahnya seperti mata rantai
yang saling terkait satu sama lain. Oleh karena itu, sudah menjadi satu kewajaran
jika kita juga dengan sadar ataupun tidak, juga sebenarnya memiliki kaitan yang
erat, setidaknya dalam hal kami sebagai penulis skripsi ini, dan anda sekalian
sebagai pembaca.

Untuk itulah, pada kesempatan yang penuh dengan rahmat Allah ini,
penulis ingin menyampaikan rasa terimakasih penulis kepada berbagai kalangan
yang secara langsung maupun tidak langsung telah membantu kami dalam
menyelesaikan tugas ini. Semoga jalinan yang telah terbangun bukan hanya

jalinan secara institusional saja, semoga jalinan ukhuwah islamiyah dapat
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memperkokoh dan saling mendukung antar satu dengan yang lain. Rasa

terimakasih penulis sampaikan kepada pihak-pihak:

1.

Dekan fakultas tarbiyah dan keguruan beserta jajarannya yang telah
memberi arti secara luas, khususnya pada fakultas kita tercinta.

Ketua dan sekretaris jurusan Pendidikan bahasa Arab (PBA) yang telah
banyak membantu kami dalam menyelesaikan kuliah kami.

Dr. Abdul Munip yang telah sabar dalam membimbing kami
menyelesaikan tugas akhir ini.

Para dosen dan staf jurusan PBA, semoga apa yang selama ini telah
diberikan dapat kami manfaatkan nantinya di lingkup kehidupan yang
lebih luas.

Teman-teman kami baik yang satu kelas maupun tidak, baik yang satu
angkatan maupun tidak, baik yang satu jurusan ataupun tidak yang telah
banyak membantu kami dalam belajar.

Pihak-pihak lain yang tidak dapat penuliskan satu per satu.

Pada kesempatan Kkali ini penulis juga ingin menyampaikan rasa

terimakasih kepada orang-orang terdekat:

1.

Abah dan ibu, dua orang yang telah mengukir dan meninggalkan bekas
tinta pada pribadi kami.

Mas Ghofar dan yu Etih yang telah memberikan dukungannya dan
nasehat-nasehatnya kepada adik tercinta.

Dik Ardan semoga lekas dewasa dan tidak nakal lagi.



4. Mas Hendra yang kami doakan “semoga selalu mendapat jalan terang dan
pengampunan dari-Nya.”

5. Teman-teman seperjuangan baik di ITMI maupun PSLD yang telah
memberikan banyak arti.

6. Teman-teman sekelas yang telah setia menemani kami belajar, khususnya
mas Aqil, Rokani, Misbah, Alex, dan teman-teman lain yang tak dapat
kami sebutkan satu per satu.

7. Kepada sahabat-sahabat terdekat yang selama ini telah bersama dalam
suka dan duka, Firli, Presti, Adi, Retno, Wiwit, Munfaati, Fitra, dan
teman-teman lain yang tidak bisa kami sebutkan satu per satu.

Terakhir penulis memohon kepada para pembaca yang budiman untuk
dapat mengkritisi karya ini dari sudut pandang masing-masing, untuk

memperkaya khasanah ilmu pengetahuan kita.

Yogyakarta, 20 Juni 2011

Hendro Sugiono Wibowo
07420015
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Setiap warga negara berhak mendapat pendidik&endapat
pendidikan tentunya bukan dalam arti memperoleh pengajaran saja, akan
tetapi komponen-komponen yang berkaitan dengan pelaksanaan dan
keberhasilan suatu proses pendidikan juga merupakan hal yang tidak dapat
dipisahkan dalam pemenuhan kebutuhan akan pendidikan. Sebab, kurangnya
pemenuhan salah satu komponen dalam pendidikan akan mengakibatkan
terjadinya kesenjangan dalam pendidikan.

Pemenuhan hak pendidikan bagi warga negara tentunya bukan hanya
diberikan pada golongan atau ras tertentu, melainkan seluruh warga negara
dengan berbagai latar-belakang yang berbeda harus diakomodasi agar tercapai
asas keadilan, demokratis, dan non-diskriminatif yang merupakan prinsip-
prinsip penyelenggaraan pendidikan (Pendidikan diselenggarakan secara
demokratis dan berkeadilan serta tidak diskriminatif dengan menjunjung
tinggi hak asasi manusia, nilai keagamaan, nilai kultural, dan kemajemukan
bangsa)? Kita bisa menyadari bersama, bahwa bangsa Indonesia yang
memiliki wilayah kepulauan yang luas sudah pasti juga memiliki suku, ras,
budaya, agama, kepercayaan yang berbeda-beda. Selain itu, pemerintah juga

harus memperhatikan perbedaan dari sisi fisik dan/ atau mental, seperti warga

1 UUD 1945, pasal 30, ayat 1.
2 UU No 20 tahun 2003, tentai®istem Pendidikan Nasiondab IlI, pasal 4, ayat 1.

1



negara yang mengalami tunanetra, tunarungu/wicara, tunadaksa, tunagrahita,
dan sebagainya yang ada di negara ini, agar menjadi satu bahan pertimbangan
dalam menyelenggarakan sistem pendidikan yang adaptif bagi mereka yang

mengalami kekurangan fisik dan keterbelakangan mental.

Menyinggung mengenai kebutuhan pendidikan warga negara yang
mengalami keterbatasan fisik dan/atau mental, pemerintah telah mengeluarkan
beberapa peraturan terkait dengan hal tersebut. Salah satunya adalah UU no 4
tahun 1997 tentang penyandang cacat. Salah satu pasal dalam UU tersebut
menyatakan bahwa setiap difabel berhak memperoleh pendidikan pada semua
satuan, jalur, dan jenjang pendidikahial ini tentunya perlu kita cermati
bersama, bahwa pemenuhan pendidikan atas difabel bukan hanya dari sisi
penerimaan difabel untuk masuk pada suatu lembaga pendidikan, akan tetapi
bagaimana lembaga pendidikan mampu mengakomodasi kebutuhan dari
difabel justru merupakan hal yang penting dalam pemenuhan hak pendidikan
atas difabel. Sebab pada pasal selanjutnya juga dijelaskan bahwa pemerintah
dan/atau masyarakat berkewajiban mengupayakan terpenuhinya hak-hak
difabel?

Sampai saat ini pemenuhan hak-hak pendidikan atas difabel telah
dilakukan oleh banyak lembaga pendidikan baik dalam bentuk segregasi
maupun inklusi. Salah satu diantaranya adalah UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta. Sejak masih berlabel IAIN, kampus ini telah banyak meluluskan

sarjana-sarjana tunanetra. Hal ini perlu menjadi contoh bagi kampus-kampus

¥ UU No 4 tahun 1997, tentaenyandang Cacabab I, pasal 6, ayat 1.

* Ibid. Bab Ill, pasal 8.



lain dalam rangka mewujudkan hak pendidikan bagi semua orang, termasuk
didalamnya difabel.

Namun begitu, perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang
sangat pesat menyebabkan berbagai modifikasi yang dilakukan baik dalam
pelayanan pendidikan, media-media pendidikan, dan sebagainya. Oleh karena
itu, adanya berbagai macam tuntutan yang sering kita dengar dalam selogan
“education for all menjadi satu hal yang tidak dapat dielakan lagi. Dalam hal
ini, UIN Sunan Kalijaga telah mewujudkan komitmennya untuk menanamkan
slogan tersebut dalam jiwa pendidikan.

Sebagai satu-satunya universitas inklusi di Indonesia, UIN telah
menjadi contoh bagi kampus-kampus lain dalam hal pelayanan terhadap
difabel. Namun apakah pelayanan yang diberikan UIN sudah benar-benar
inklusi? Bagaimanakah pelaksanaan kegiatan pembelajaran yang merupakan
inti dari pendidikan?

Mayoritas mahasiswa difabel di UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta
adalah tunanetra yang tersebar di berbagai fakultas. Dalam hal ini Fakultas
Tarbiyah dan Keguruan memiliki peranan penting dalam program pendidikan
inklusi UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. Hal ini terbukti dengan banyaknya
mahasiswa tunanetra yang menimba ilmu disana, juga berbagai macam
layanan adaptif yang telah diberikan terhadap mahasiswa tunanetra. Sampai
saat ini jumlah mahasiswa tunanetra yang ada di fakultas Tarbiyah dan
Keguruan telah mencapai angka tiga belas orang dari total dua puluh lima

mahasiswa tunanetra yang ada di UIN Sunan Kalijaga.



Adapun salah satu layanan adaptif yang telah dilakukan oleh Fakultas
Tarbiyah dan Keguruan adalah pelaksanaan ujian mandiri dengan komputer
bicara (komputer yang dilengkapi dengan JAWS). Layanan ini telah diberikan
sejak tahun 2006. Adapun kendala dari layanan ini adalah masih terbatasnya
kemampuan JAWS dalam membaca huruf Arab, sehingga untuk ujian mata
kuliah Bahasa Arab bagi mahasiswa tunanetra tidak dapat dilaksanakan secara
mandiri. Dengan kata lain mahasiswa tunanetra masih mengandalkan
pendampingan dengan teman-teman mereka untuk membacakan dan
menuliskan jawaban.

Untuk itulah, penelitian-penelitian semacam ini perlu untuk diadakan,
sebagai bahan referensi bagi instansi-instansi terkait dalam melaksanakan
ujian mandiri bagi mahasiswa tunanetra dalam berbagai bidang ilmu
pengetahuan, termasuk di dalamnya Bahasa Arab. Sebab, pelaksanaan ujian
yang dilakukan dengan sistem pendampingan sangat beresiko terhadap
obyektivitas jawaban mahasiswa tunanetra.

. Rumusan masalah

Dari latar belakang di atas, penulis akan mengkerucutkan rumusan
masalah sebagai berikut:

1. Bagaimana pelaksanaan evaluasi bahasa Arab bagi mahasiswa tunanetra
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta?
2. Kendala-kendala apa saja yang mereka temui selama ini dalam mengikuti

evaluasi pembelajaran bahasa Arab?



C. Tujuan Pendlitian dan Kegunaan Penelitian
Adapun tujuan penelitian ini adalah:
1. Untuk mengetahui bentuk evaluasi bahasa Arab bagi mahasiswa tunanetra
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga.

2. Untuk mengetahui kendala apa saja yang mereka temui selama ini dalam

mengikuti evaluasi pembelajaran bahasa Arab.

3. Untuk mengetahui bentuk evaluasi pembelajaran bahasa Arab yang ideal

bagi mahasiswa tunanetra.

Adapun kegunaan yang diharapkan untuk penelitian ini adalah:

1. Bagi fakultas dan universitas: sebagai pedoman penyelenggaraan evaluasi

bahasa Arab bagi mahasiswa tunanetra.

2. Bagi dosen bahasa Arab: sebagai pedoman penyusunan soal ujian bagi

mahasiswa tunanetra.

3. Bagi mahasiswa tunanetra: sebagai kritik atau saran kepada pihak fakultas
dan juga universitas agar di masa mendatang evaluasi pembelajaran bahasa
Arab bagi mahasiswa tunanetra dapat terlaksana secara adil serta memenuhi
prinsip keseimbangan dan keterpaduan.

4.Bagi peneliti:. memberi pengalaman yang tidak ternilai harganya serta
sebagai bentuk partisipasi peneliti terhadap dunia pendidikan terutama
bahasa Arab.

D. Kajian Pustaka
Kajian pustaka merupakan telaah terhadap penelitian-penelitian

sebelumnya. Kajian pustaka ini harus dilakukan oleh seorang peneliti untuk



memposisikan dirinya dan hal yang akan diteliti sebagai salah satu persoalan

ilmiah yang memang harus diteliti.

Untuk itu, sebelum proposal penelitian ini disusun, terlebih dahulu
peneliti telah melakukan kajian pustaka sebagai berikut:

1. “Evaluasi Pengajaran Bahasa Arab di MTsN Yogyakarta 1" Skripsi M.
Imadudin tahun 2004 menjelaskan bahwa Pelaksanaan evaluasi pengajaran
bahasa Arab kelas | MTsN Yogyakarta | sudah cukup baik, dimana guru
dalam melaksanakan evaluasi sudah memenuhi ketentuan-ketentuan yang
ada dalam teori evaluasi pendidikan. Hal ini ditinjau dari tiga segi
pelaksanaan evaluasi pendidikan, yaitu dari segi psikologis, didaktis, dan
administratif?

2. “Studi Tentang Pengajaran Bahasa Arab Di MAN Model Magelang
(Sebuah Tinjauan Evaluasi Hasil Belajar)” Skripsi Sholikhin Gondo
Sugiarto ini menjelaskan bahwa butir-butir soal tes bahasa Arab cawu I
kelas 1 MAN Model Magelang tahun ajaran 2002 memiliki kualitas yang
jelek. Hal tersebut ditinjau dari segi taraf kesukaran soal, daya pembeda
soal, berfungsi atau tidaknya ditraktor, validitas soal, dan reliabilita§ soal.

3. “Pengembangan Pembelajaran Bahasa Arab Melalui Media Audio Tape
Recorder dalam Upaya Meningkatkan Kemampuan Menyimak Siswa

Tunanetra kelas VIII MTs Yaketunis Yogyakarta tahun ajaran 2009/2010".

® M. Imadudin,Evaluasi Pengajaran Bahasa Arab di MTsN Yogyakargktipsi jurusan
PBA fakultas tarbiyah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, tahun 2004.

® Sholikhin Gondo Sugiarto, Studi Tentang pengajaran bahasa Arab di MAN Model
Magelang (Sebuah Tinjauan Evaluasi Hasil Belajar), Skripsi pada fakultas TarbiyahUIN Sunan
Kalijaga yogyakarta, tahun 2002.
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Skripsi yang ditulis oleh saudari Nurfarida menjelaskan bahwa
Pengembangan pembelajaran bahasa Arab dengan menggunakan media
audio tape recorder dapat dilakukan dengan cara yang praktis yaitu: guru
melaksanakan model pembelajaran interaktif dengan menggunakan media
ini. Selain itu, terdapat peningkatan mengingat dan memahami siswa
tunanetra kelas VIl MTs Yaketunis dalam pembelajaran bahasa’ Arab.

4. “Pembelajaran Bahasa Arab Siswa Tunanetra Kelas VIII MTs Yaketunis
Yogyakarta Tahun Ajaran 2009/2010”. Skripsi yang ditulis oleh saudari
Saputri Dwi Astuti menjelaskan bahwa pembelajaran bahasa Arab siswa
tunanetra kelas VIII MTs Yaketunis Yogyakarta berbeda dengan proses
pembelajaran Bahasa Arab pada siswa awas (normal) pada umumnya.

Dengan demikian peneliti menyimpulkan bahwa penelitian yang akan
dilakukan belum pernah dilakukan pada penelitian-penelitian sebelumnya.
E. Landasan Teori
1. Evaluasi
a. Pengertian Evaluasi Pendidikan
Untuk dapat memahami makna evaluasi, terlebih dahulu kita

harus memahami apa itu pengukui@heasurement)dan penilaian.

" Nurfarida,Pengembangan Pembelajaran Bahasa Arab Melalui Media Audio Tape
Recorder dalam Upaya Meningkatkan Kemampuan Menyimak Siswa Tunanetra kelas VIIIl MTs
Yaketunis Yogyakarta Tahun ajaran 2009/200ipsi pada jurusan PBA fakultas Tarbiyah dan
Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, tahun 2010.

8 Saputri Dwi Astutipembelajaran Bahasa Arab Siswa Tunanetra Kelas VIII MTs
Yaketunis Yogyakarta tahun ajaran 2009/2030@ipsi pada jurusan PBA fakultas Tarbiyah dan
Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, tahun 2010.
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Sebab, kedua kata tersebut memiliki kedekatan makna dengan kata
evaluasi.

Pengukuran yang dalam bahasa inggris dikenal dengan
measurement dan dalam bahasa Arab mugayasah dapat diartikan
sebagai kegiatan yang dilakukan untuk mengukur sesuatu. Mengukur
pada hakikatnya adalah membandingkan sesuatu dengan atau atas
dasar ukuran tertentu. Pengukuran bersifat kuantitatif. Sementara
penilaian berarti menilai sesuatu, sedangkan menilai itu mengandung
arti mengambil keputusan terhadap sesuatu dengan mendasarkan diri
atau berpegang pada ukuran baik atau buruk, sehat atau sakit, pandai
atau bodoh, dan sebagainya. Jadi penilaian itu bersifat kualitatif.
Sedangkan evaluasi bersifat kualitatif. Evaluasi pada dasarnya adalah
merupakan penafsiran atau interpretasi yang sering bersumber pada
data kuantitatif. Meskipun sering dikatakan bersumber pada data yang
bersifat kuantitatif, namun menurut Prof. Dr. Masroen, M.A (1979)
dikemukakan bahwa tidak semua penafsiran itu bersumber dari
keterangan-keterangan yang bersifat kuantitatif. Sebagai contoh dapat
dikemukakan disini, misalnya keterangan-keterangan yang mengenai
hal-hal yang disukai siswa, informasi yang datang dari orang tua siswa,
pengalaman-pengalaman masa lalu, dan lain-lain, yang kesemuanya itu

tidak bersifat kuantitatif melainkan bersifat kualitatif.

° Prof. Drs. Anas Sudijondengantar Evaluasi Pendidikatlakarta: PT. Raja Grafindo
Persada, 1996) him. 4-5
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Adapun pengertian evaluasi menurut beberapa ahli diantaranya
sebagai berikut:

1) Menurut M. khabib Thoha, evaluasi merupakan kegiatan yang
terencana untuk mengetahui keadaan suatu obyek dengan
menggunakan instrument dan hasilnya dibandingkan dengan tolak
ukur untuk memperoleh kesimpulh.

2) Menurut Edwin Wand dan Gerald W. Brown yang disadur oleh
Wayan Nur Kancana dan PPN Sumartana mengatakan “evaluasi
refer to the act or process to determining the value of something”
(evaluasi adalah suatu tindakan atau suatu proses untuk
menentukan nilai daripada sesuatu).

3) Menurut Anas Sudijono evaluasi pendidikan adalah kegiatan atau
proses penentuan nilai pendidikan sehingga dapat diketahui mutu
atau hasil-hasilny&.

Dari pengertian di atas, dapat kita simpulkan bahwa pada
intinya evaluasi pendidikan merupakan suatu kegiatan terencana yang
bertujuan untuk menilai agar dapat diketahui hasil-hasil yang telah
dicapai dengan memperhatikan juga aspek proses pembelajaran
sebagai satu hal yang terintegrasi.

b. Obyek evaluasi pendidikan
Salah satu cara untuk mengenal atau mengetahui obyek dari

evaluasi pendidikan adalah dengan jalan menyorotinya dari tiga sedgi,

19 Chabib ThohaTeknik Evaluasi Pendidikaflakarta: PT. Raja Grafindo Persada.1996),
him. 1
* Anas SudijonoPengantar EvaluasiJakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 1996) him.1
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yaitu: dari segi input, transformasi, dan output. Input kita anggap
sebagai bahan mentah, transformasi kita anggap sebagai dapur
pengolahan bahan mentah, dan output kita anggap sebagai hasil
pengolahan yang dilakukan di dapur dan siap untuk dipakai.

Dalam proses pembelajaran di sekolah, input atau bahan
mentah yang siap untuk diolah tidak lain adalah calon peserta didik.
Ditilik dari segi input ini, maka obyek dari evaluasi pendidikan
meliputi tiga aspek, yaitu: aspek kemampuan, aspek kepribadian, dan
sikap™?

c. Prinsip-prinsip Evaluasi
1) Kontinuitas
2) Keseluruhan
3) Obyektifitas
4) Kooperatif™
d. Tujuan Evaluasi

Tujuan pengajaran merupakan Kriteria pokok dalam penilaian,
oleh karena itu tidak mungkin dapat menilai sejauh mana pencapaian
hasil belajar siswa tanpa merumuskan tujuan terlebih dahulu.

Tujuan evaluasi mempunyai peranan yang sangat penting untuk
menentukan arah evaluasi itu sendiri. Tujuan evaluasi dalam bidang
pendidikan ada dua, yaitu: tujuan umum dan tujuan khusus.

1) Tujuan umum

2 Ibid, him.25-26
13 zainal Arifin, Evaluasi Instruksional Prinsip Teknik Prosed(Bandung: PT. Remaja
Rosdakarya, 1991) him. 11-12
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a) Untuk menghimpun bahan-bahan keterangan yang akan
dijadikan sebagai bukti mengenai taraf perkembangan atau
taraf kemajuan yang dialami oleh peserta didik, setelah mereka
mengikuti proses pengajaran dalam jangka waktu tertentu.
Dengan kata lain tujuan umum dalam evaluasi pendidikan
adalah untuk memperoleh data pembuktian yang akan menjadi
petunjuk sampai dimana tingkat kemampuan dan tingkat
keberhasilan peserta didik dalam pencapaian tujuan-tujuan
kurikuler, setelah mereka menempuh proses pembelajaran
dalam jangka waktu yang telah ditentukan.

b) Untuk mengetahui tingkat efektifitas dari metode-metode
pengajaran yang telah dipergunakan dalam proses
pembelajaran selama dalam jangka waktu tertentu. Jadi tujuan
umum yang kedua dari evaluasi pendidikan adalah untuk
mengukur dan menilai sampai dengan dimanakah efektifitas
mengajar atau metode-metode mengajar yang telah diterapkan
atau dilaksanakan oleh pendidik, serta kegiatan belajar yang

dilaksanakan oleh peserta didik.

2) Tujuan Khusus
a) Untuk merangsang kegiatan peserta didik dalam menempuh
program pendidikan. Tanpa adanya evaluasi maka tidak

mungkin timbul kegairahan atau rangsangan pada diri peserta
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didik untuk memperbaiki dan meningkatkan prestasinya
masing-masing.

b) Untuk mencari dan menemukan faktor-faktor penyebab
keberhasilan dan ketidakberhasilan peserta didik dalam
mengikuti program pendidikan, sehingga dapat dicari dan
ditemukan jalan keluar atau cara perbaikaniiya.

e. Fungsi Evaluasi
Secara menyeluruh fungsi evaluasi dapat dipaparkan sebagai
berikut:

1) Secara psikologis anak didik selalu butuh untuk mengetahui sejauh
mana ia berjalan menuju kepada tujuan yang hendak dicapai.
Dalam pendidikan dan pengajaran anak didik juga perlu
mengetahui prestasi belajarnya sehingga ia merasakan kepuasan
dan ketenangan. Untuk itu, guru perlu mengadakan evaluasi
terhadap prestasi belajar anak didikya.

2) Secara sosiologis evaluasi berfungsi untuk mengetahui apakah
anak didik sudah cukup mampu untuk terjun ke masyarakat. Hal
ini penting karena mampu tidaknya anak didik terjun ke
masyarakat akan memberikan warna tersendiri terhadap institusi
pendidikan yang bersangkutan.

3) Secara didaktis metodis, evaluasi berfungsi untuk membantu guru

dalam menempatkan anak didik dalam kelompok tertentu sesuai

1 Prof. Anas SudijonoPengantar Evaluasi Pendidikafdakarta: PT. Raja Grafindo
Persada, 1996) him. 16-17

12



dengan kemampuannya serta membantu guru dalam memperbaiki
metode pengajarannya.
f. Teknik Evaluasi Pendidikan
Ada dua jenis teknik evaluasi pendidikan yaitu tes dan non tes.
1) Tes

Secara harfiah kata tes berasal dari bahasa prancis kuno:
testum yang artinya piring untuk menyisihkan logam-logam mulia
(maksudnya dengan menggunakan alat berupa piring itu akan
diperoleh jenis-jenis logam mulia yang nilainya sangat tinggi).
Dalam bahasa inggris ditulis dengan test yang dalam bahasa
Indonesia diterjemahkan dengan tes, ujian, atau percobaan. Dalam
bahasa Arab imtihan. Test adalah alat atau prosedur yang
dipergunakan dalam rangka pengukuran dan penilaian. Testing
berarti saat dilaksanakannya atau peristiwva berlangsungnya
pengukuran dan penilaian. Tester artinya orang yang melaksanakan
tes, pembuat tes, atau experimentor yaitu orang yang sedang
melakukan percobaan. Testee adalah pihak yang sedang dikenai tes
(peserta tes) atau pihak yang dikenai percobaan.

Tes sendiri dapat dilaksanakan dalam tiga bentuk, yaitu: tes
tulisan, tes lisan, dan tes perbuatan.

2) Non Tes

% 1pid. HIm. 7
'®1bid. him. 66
17 7ainal Arifin, Evaluasi Instruksional(Bandung: PT. Remaja Rosda Karya, 1991) him.
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Teknik non tes merupakan alat penilaian yang
dipergunakan untuk mendapatkan informasi tentang keadaan
peserta didik atau peserta tes tanpa melalui tes dengan alat tes.
Sebagaimana yang diketahui bahwa informasi tentang peserta didik
yang dibutuhkan untuk menilai hasil belajar tidak semuanya harus
berupa skor hasil pengukuran yang salah satunya lewat tes. Tidak
sedikit informasi hasil belajar atau juga yang lain yang justru lebih
tepat diungkap, disadap, dan diperoleh melalui cara-cara selain
pengukuran? Teknik non tes terdiri atas berbagai teknik antara
lain: observasi, wawancara, skala sikap, check list, dan rating
skill.*?

2. Evaluasi pembelajaran bahasa Arab
a. Pengertian evaluasi pembelajaran bahasa Arab
Bahasa adalah sistem lambang bunyi berartikulasi (yang
dihasilkan alat-alat ucap) yang bersifat sewenang-wenang dan
konvensional yang dipakai sebagai alat komunikasi untuk melahirkan
perasaan dan pikiraAjUntuk itu, sebagai alat komunikasi dan juga
penyampaian informasi, bahasa perlu diajarkan karena bahasa
merupakan sumber ilmu pengetahuan bagi manusia. Untuk itu,

konsekwensi logis dari adanya pembelajaran bahasa yang

8 Burhan Nurgianttoro, Penilaian Pembelajaran Bahasa Berbasis Kompetensi
(Yogyakarta: BPFE, 2010), him. 90

19 7ainal Arifin, Evaluasi Instruksional(Bandung: PT. Remaja Rosda Karya, 1991) Him.
21

2 Tim Penyusun Kamus Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bédases, Besar
Bahasa IndonesjgJakarta: Balai Pustaka, 1989), him. 66
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diselenggarakan oleh lembaga-lembaga pendidikan adalah berupa
keharusan pelaksanakan kegiatan evaluasi pembelajaran bahasa untuk
mengukur sejauh mana keberhasilan pelaksanaan program
pembelajaran bahasa.

Penilaian hasil pembelajaran merupakan bagian dari kurikulum,
bagian dari pelaksanaan pendidikan secara keseluruhan. Maka,
pengembangan sistem evaluasi hasil pembelajaran haruslah sudah
dirancang bersamaan dengan pengembangan suatu kurikulum sehingga
terjadi keselarasan dengan komponen kurikulum yandiain.

Evaluasi pembelajaran bahasa merupakan rangkaian kegiatan
yang dilakukan untuk mengetahui sejauh mana keberhasilan
pelaksanaan program pembelajaran bahasa.

b. Komponen tes bahasa

1) Tes Kompetensi bahasa. Kompetensi bahasa seseorang berkaitan
dengan pengetahuan tentang sistem bahasa, tentang struktur,
kosakata, atau seluruh aspek kebahasaan itu, dan bagaimana tiap
aspek tersebut saling berhubungan (Brown, 1980: 27-28). Tes yang
menyangkut kompetensi kebahasaan secara garis besar dapat
dikelompokan menjadi tes struktur dan kosakata (dengan tanpa
mengabaikan sistem fonologi).

2) Tes kompetensi berbahasa. Kegiatan berbahasa merupakan tindak

mempergunakan bahasa secara nyata untuk maksud berkomunikasi.

2L Burhan Nurgianttoro, Penilaian Pembelajaran Bahasa Berbasis Kompetensi
(Yogyakarta: BPFE, 2010) him. 3
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Kompetensi berbahasa dapat dibedakan menjadi dua kelompok,
kompetensi memaham{Comprehension)dan mempergunakan
(Production) masing-masing bersifat reseptif dan produkiif.

3) Tes kompetensi bersastra. Tes kesastraan harus diprioritaskan pada
usaha mengungkap kompetensi mengapresiasi sastra peserta didik
atau kompetensi bersastra, dan secara langsung berhubungan
dengan berbagai karya sastra.

c. Jenis tes bahasa

1) Tes diskret. Tes diskrétliscrete point testadalah tes yang hanya
menekankan atau menyangkut satu aspek kebahasaan pada satu
waktu (Oller, 1979:37). Tiap satu bulir soal hanya dimaksudkan
untuk mengukur satu aspek kebahasaan, misalnya fonologi,
morfologi, sintaksis, atau kosakata.

2) Tes integratif. Tes integratif adalah suatu tes kebahasaan yang
berusaha mengukur beberapa aspek kebahasaan atau kemampuan
berbahasa pada satu waktu.

3) Tes pragmatik. Tes pragmatik merupakan suatu pendekatan tes
keterampilan (skills) berbahasa untuk mengukur seberapa baik
peserta didik mempergunakan elemen-elemen bahasa sesuai
dengan konteks komunikasi yang nyata (Oller, 1979: 227).

4) Tes komunikatif. Tes komunikatif merupakan tes pragmatik yang

lebih menekankan pada ketegasan dan kejelasan konteks, kejelasan

22 |pid. HIm. 284
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yang tegas antara tes bahasa dengan aspek dan situasi kondisi
faktual dalam berkomunikasi.

5) Assesmen otentik. Menurut Callison (2009) assesmen otentik
merupakan sebuah penilaian proses yang dalamnya melibatkan
berbagai kinerja yang mencerminkan bagaimana peserta didik
belajar, capaian hasil, motivasi, dan sikap yang terkait dengan
aktifitas pembelajaran. Assesmen otentik yang menekankan kinerja
berasumsi bahwa ada sekian banyak unjuk kerja yang dapat
ditampilkan peserta didik selama berlangsungnya kegiatan
pembelajaran yang kesemuaannya itu lebih luas dari sekedar ujian
tertulis jawaban singkat sebagaimana dalam tes tradiional.

d. Jenis tes bahasa Arab
Djiwandono mengemukakan bahwa berbagai tes bahasa
dibedakan satu dari yang lain atas dasar sepuluh kriteria yang berbeda,
yang meliputi:

1) Kiriteria tujuan penyelenggaraan (tes seleksi, tes penempatan, tes
hasil belajar, tes diagnostik, dan tes uji coba).

2) Kriteria waktu penyelenggaraan (tes masuk, tes formatif, tes
sumatif, prates, dan post tes).

3) Kriteria cara mengerjakan (tes tertulis dan tes lisan).

4) Kriteria cara penyusunan (tes buatan guru dan tes terstandar).

5) Kriteria jumlah peserta (tes perseorangan dan tes kelompok).

2 |pid. HIm. 285315
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6) Kriteria bentuk jawaban (tes essay, tes jawaban pendek, dan tes
pilihan ganda).
7) Kriteria cara penilaian (tes obyektif dan tes subyektif).
8) Kiriteria acuan penilaian (tes bahasa acuan norma, acuan patokan,
dan acuan gabungan).
9) Kriteria tes bakat bahasa, kemampuan berbahasa, dan tes
komponen bahasa.
10)Kriteria pandangan terhadap bahasa (tes bahasa diskret, integratif,
pragmatik dan komunikatiff’
e. Ruang lingkup tes bahasa Arab
1) Tes komponen bahasa
a) Tes struktur atau tata bahasa. Tes ini dalam bahasa Arab
difokuskan pada tes pembentukan kathaf) dan tes
pembentukan kalimah&hwu).
b) Tes kosakata. Tes kosakata dikelompokan menjadi tes
pemahaman dan tes penggunaan.
2) Tes keterampilan berbahasa Arab.
a) Tes menyimak. Indikator kompetensi yang diukur dalam tes
kemampuan atau keterampilan menyimak wacana berbahasa
Arab adalah:
(1) Kemampuan mengidentifikasi bunyi huruf.

(2) Kemampuan membedakan bunyi huruf yang mirip.

2 Dr. M. Ainin, dkk., Evaluasi dalam Pembelajaran Bahasa ArgdMalang: Misykat,
2006), him. 114
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b)

(3) Memahami arti kosakata dan frase.

(4) Memahami kalimat.

(5) Memahami wacana.

(6) Memberikan respon atau tanggapan terhadap isi wacana
yang disimak.

Tes Berbicara. Diantara bentuk tes kemampuan berbicara

adalah sebagai berikut:

(1) Membaca keras.

(2) Bercerita melalui gambar.

(3) Menceritakan kembali.

(4) Berdialog terbimbing.

(5) Bercerita bebas.

(6) Wawancara.

(7) Pidato.

(8) Diskusi.

Tes membaca. Tes kemampuan membaca diklasifikasikan

sebagai berikut:

(1) Tes kemampuan membaca untuk tahap perténiaal
stage of readingyang meliputi: tes pencocokan kata, tes
pencocokan kalimat, dan tes pencocokan gambar dan
kalimat.

(2) Intermidiate and advance stage of reading.

(3) Salah-benafthrue false reading test).
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(4) Pilihan ganda dengan teks yang pendekiltiple choice
items short text).
(5) Pilihan ganda dengan teks yang panj@mgltiple choice
items long text).
(6) Melengkapi.
(7) Menyusun kembali kalimat-kalimat yang tersedia secara
benar sesuai dengan urutanigarrangement items).
(8) Tes cloz.
d) Tes menulis. Tes kemampuan menulis secara umum dapat
dikelompokan menjadi dua kelompok, yaitu
(1) Tes menulis terbimbing.
(2) Tes menulis bebds.
4. Tunanetra
a. Pengertian tunanetra
Secara etimologi kata tunanetra berasal dari tuna yang berarti
rusak, kurang. Netra berarti mata atau penglihatan. Jadi tunanetra
berarti kondisi luka atau rusaknya mata/ indra penglihatan, sehingga
mengakibatkan kurang atau tiada memiliki kemampuan persepsi
penglihatan®® Sementara Pertuni (Persatuan Tunanetra Indonesia)
(2004) mendefinisikan tunanetra sebagai mereka yang tidak memiliki
penglihatan sama sekali (buta total) hingga mereka yang masih

memiliki sisa penglihatan tetapi tidak mampu menggunakan

?®|bid. HIm. 129-144
% Dra. Sari Rudiyati, M. PdQrtodidaktik Anak Tunanetrd Yogyakarta: Fakultas llmu
Pendidikan, 2003), hal. 4.
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penglihatannya untuk membaca tulisan biasa berukuran 12 point dalam
keadaan cahaya normal meskipun dibantu dengan kaca mata (kurang
awas)?’

Menurut Frans Harsana Sasraningrat (1981, 169), “tunanetra
ialah suatu kondisi dri dria penglihat yang tidak berfungsi sebagaimana
mestinya. Kondisi itu disebabkan oleh karena kerusakn pada mata,
syaraf optik, dan atau bagian otak yang mengolah stimulus @fsual.
Jadi, dari pengertian-pengertian di atas, dapat ditarik kesimpulan
bahwa penyandang tunanetra adalah mereka yang mengalami
kerusakan, atau gangguan pada mata yang mengakibatkan mereka
mengalami kebutaan atau memiliki kemampuan penglihatan rendah.

b. Klasifikasi Tunanetra
1) Menurut tingkat fungsi penglihatan, penyandang tunanetra dapat
diklasifikasikan sebagai berikut;

a) Penyandang kurang-lihat, yaitu seseorang yang kondisi
penglihatannya setelah dikoreksi secara optimal, tetap tidak
berfungsi normal.

b) Penyandang buta, yang meliputi :

(1) Penyandang buta yang tinggal memiliki kemampuan

sumber cahaya.

(2) Penyandang buta yang tinggal memiliki kemampuan

2" Didi Tarsidi, Dampak Ketunanetraan Terhadap Pembelajaran Bahdsép:/d-
tarsidi.blogspot.com/2009/03/dampak-ketunanetraan-terhadap.tiaksess pada 20 Desember
2010

8 Dra. Sari Rudiyati, M. PdQrtodidaktik Anak Tunanetrd Yogyakarta: Fakultas llmu
Pendidikan, 2003), him.4
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persepsi cahaya.
(3) Penyandang buta yang hampir tidak atau tidak memiliki
kemampuan persepsi cahd&ya.
2) Dipandang khusus dari sudut media bacanya, penyandang
tunanetra dapat diklasifikasikan menjadi dua, yaitu:
a) Pernbaca huruf braille
b) Pembaca huruf visual
3) Berdasarkan saat terjadinya ketunanetraan yang meliputi:

a) Penyandang tunanetrgpranatal yaitu seseorang yang
mengalami ketunanetraan sejak dalam kandungan, atau disebut
juga penyandang tunanetra bawaan.

b) Penyandang tunanetratal, yaitu seseorang yang mengalami
ketunanetraan pada saat kelahirannya. Misalnya pada saat
proses kelahirannya, organ penglihatannya terkena alat
bantu kelahiran, sehingga mengalami luka atau kerusakan dan
mengakibatkan terjadinya ketunanetraaan.

c) Penyandang tunanetrgostnatal] yaitu seseorang Yyang
mengalami ketunanetraan setelah proses kelahirafinya.
Cruickshank (1980) mengklasifikasikan anak tunanetra

berdasarkan pengaruh gradasi kelainan penglihatan terhadap aktivitas

ingatannya sebagai berikut:

29 |pid. him. 10.
%0 |pid, hal. 11.
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1) Anak tunanetra total bawaan atau yang diderita sebelum usia 5
tahun.

2) Anak tunanetra total yang diderita setelah usia 5 tahun.

3) Anak tunanetra sebagian karena faktor bawaan.

4) Anak tunanetra sebagian akibat sesuatu yang didapat kemudian.

5) Anak dapat melihat sebagian karena faktor bawaan.

6) Anak yang dapat melihat sebagian akibat tertentu yang didapat
kemudiar®®

c. Karekteristik anak tunanetra dalam aspek akademis
Tilman dan Osborn menemukan beberapa perbedaan antara
perbedaan tersebu®erbedaan.anak tunanetra dengan anak awas
antara lain sebagai berikut :

1) Anak tunanetra pada dasarnya menyimpan pengalaman-
pengalaman khusus seperti halnya anak awas, namun pengalaman-
pengalaman tersebut kurang terintegrasikan.

2) Anak tunanetra mendapatkan angka yang hampir sama dengan
anak awas, dalam hal berhitung, informasi, dan kosakata, tetapi
kurang baik dalam hal pemahamacomprehention) dan
persamaan.

3) Kosa kata anak tunanetra cenderung merupakan kata-kata yang

definitif.

31 Drs. Mohammad Efendi, M.Pd., M.KeBengantar Psikopedagogik Anak Berkelainan
(Jakarta: PT Bumi Aksara, 2006), him. 32.
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d. Kebutuhan Pendidikan dan Layanan bagi Anak Tunanetra

1)

2)

3)

Anak tunanetra sebagaimana anak lainnya, membutuhkan
pendidikan untuk mengembangkan potensi yang dimilikinya secara
optimal. Oleh karena adanya gangguan penglihatan, anak tunanetra
membutuhkan layanan khusus untuk merehabilitasi kelainannya,
yang meliputi: latihan membaca dan menulis huruf braille,
penggunaan tongkat, orientasi dan mobilitas, serta latihan
visual/fungsional penglihatan.

Layanan pendidikan bagi anak tunanetra dapat dilaksanakan
melalui sistem segregasi, yaitu secara terpisah dari anak awas dan
integrasi atau terpadu dengan anak awas di sekolah biasa. Tempat
pendidikan dengan sistem segregasi, meliputi: sekolah khusus
(SLB-A), SDLB, dan kelas jauh/kelas kunjung. Bentuk-bentuk
keterpaduan yang dapat diikuti oleh anak tunanetra yang mengikuti
sistem integrasi, meliputi: kelas biasa dengan guru konsultan, kelas
biasa dengan guru kunjung, kelas biasa dengan ruang-ruang
sumber, dan kelas khusus.

Strategi pembelajaran bagi anak tunanetra; pada dasarnya sama
dengan strategi pembelajaran bagi anak awas, hanya dalam
pelaksanaannya memerlukan modifikasi sehingga pesan atau
materi pelajaran yang disampaikan dapat diterima/ditangkap oleh

anak tunanetra melalui indera-indera yang masih berfungsi.
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4) Dalam pembelajaran anak tunanetra, terdapat prinsip-prinsip yang
harus  diperhatikan, antara lain  prinsip:  individual,
kekonkritan/pengalaman penginderaan, totalitas, dan aktivitas
mandiri (selfactivity).

5) Menurut fungsinya, media pembelajaran dapat dibedakan menjadi:
media untuk menjelaskan konsep (alat peraga) dan media untuk
membantu  kelancaran  prosespembelajaran  (alat  bantu
pembelajaran).

5. Evaluasi pembelajaran yang adaptif bagi tunanetra
Sistem evaluasi pembelajaran yang adaptif adalah sistem evaluasi
pembelajaran yang memenuhi prinsip-prinsip sebagai berikut:

a. Dosen tidak diharapkan untuk menurunkan standar bagi difabel, akan
tetapi hal yang perlu dilakukan adalah memodifikasi soal bagi difabel
(dalam hal ini tunanetra) agar dapat diakses.

b. Dalam memberikan tugas perkuliahan, dosen hendaknya melakukan
assesmen kepada mahasiswa tunanetra bersangkutan terkait dengan
teknik pengerjaan tugas.

c. Dosen mau menerima penggunaan media yang adaptif bagi tunanetra
seperti komputer bicara, braille, buku elektronik, buku bicara, dan lain-
lain yang digunakan oleh tunanetra saat proses pembelajaran
berlangsung maupun mengerjakan ujian.

d. Panitia penyelenggara ujian hendaknya memberi tambahan waktu

kepada tunanetra (20 menit untuk tiap 1 jam). Hal ini dikarenakan
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kecepatan orang membaca dengan mata dengan orang yang membaca
dengan meraba (huruf braille) dan dengan mendengar (dibacakan oleh
pendamping) sangat berbeta.
F. Metodologi Penelitian
Metode penelitian merupakan cara-cara yang digunakan dalam
penelitian yang menjadi proses dalam penelitian. Hal ini dilakukan untuk
mengetahui pemilihan metode yang tepat dalam mempengaruhi berhasil atau
tidaknya penelitian, karena dengan metode, diharapkan memperoleh data-data
yang obyektif.
1. Jenis Penelitian.

Jenis penelitian ini adalah penelitian studi kasus. Studi kasus
adalah penyelidikamendalam (indepeth studyjengenai suatu unit sosial
sedemikian rupa sehingga menghasilkan gambaran yang terorganisasikan
dengan baik dan lengkap mengenai unit sosial ter§&but.

2. Pendekatan Penelitian.

Pendekatan dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif, yaitu
prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata
tertulis atau lisan tentang orang-orang dan perilaku yang dapat dfamati.

3. Subyek Penelitian
Dalam penelitian kualitatif tidak menggunakan istilah populasi,

tetapi menurut Spradley dinamakéocial Situation” atau situasi sosial

%2 Ro’fah, MA, Ph.D, dkk.Inklusi Pada Pendidikan Tingg(Yogyakarta: PSLD UIN
Suka Yogyakarta, 2010), him. 40-43

¥ Saifudin AzgarMetode Penelitian(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1998), him.8

3 Lexy J MoleongMetodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: PT Remaja Rosda
Karya, 2005), hal. 4.
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yang terdiri dari tiga elemen, yaitu: tempat, pelaku, dan aktivitas yang
berinteraksi secara sinergisMaka yang menjadi subyek dalam penelitian
ini adalah mahasiswa tunanetra, dosen bahasa Arab, dan staf administrasi
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta.
4. Teknik Pengumpulan Data
Dilihat dari segi cara atau teknuk pengumpulan data, maka teknik
pengumpulan data dapat dilakukan dengan observasi, interview, kuesioner,
dokumentasi, dan gabungan keempatfiya.
Adapun dalam penelitian ini, peneliti akan menggunakan metode
pengumpulan data sebagai berikut:
a. Metode observasi
Observasi dilakukan dengan cara pengamatan dan pencatatan
terhadap obyek yang diteliti, kemudian dilakukan pencatatn seperlunya
untuk memperoleh data yang sesuai dengan penelitian. Metode
pengumpulan data ini akan dilakukan untuk melihat secara langsung
bagaimana proses pelaksanaan evaluasi pembelajaran bahasa Arab bagi
mahasiswa tunanetra Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan
Kalijaga serta untuk mengobservasi secara langsung bentuk soal bahasa
Arab.
b. Metode wawancara
Wawancara adalah proses interaksi, dialog, tanya jawab

secara lisan yang dilakukan oleh dua orang atau lebih secara langsung

% Prof., Dr. Sugiyonp Metode Penelitian Pendidikan (Bandung: Alfa Beta, 2010),
him.297.
% Ibid, hIm.309.

27



untuk memperoleh informasi dan keteranan yang dibutuhkan. Dalam

wawancara, yang mewawancarai membawa pedoman yang hanya

merupakan garis besar tentang hal-hal yang akan ditanyakdapun

yang menjadi sasaran wawancara yang dilakukan oleh peneliti secara

langsung adalah:

1) Mahasiswa tunanetra Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan
Kalijaga Yogyakarta. Informasi yang akan digali adalah mengenai
bagaimana pelaksanaan evaluasi pembelajaran bahasa Arab yang
mereka alami serta kendala-kendala yang mereka temui dalam
proses evaluasi tersebut.

2) Dosen Bahasa Arab yang pernah mengajar mahasiswa tunanetra.
Informasi yang akan digali pada subyek penelitian ini adalah terkait
tentang bagaimana proses perencanaan evaluasi pembelajaran
bahasa Arab.

3) Staf administrasi atau tata usaha (TU) fakultas Tarbiyah dan
Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. Informasi yang akan
digali adalah terkait dengan teknik pelaksanaan evaluasi
pembelajaran bahasa Arab.

c. Metode dokumentasi
Metode dokumentasi merupakan suatu teknik pengumpulan

data dengan menghimpun dan menganalisis dokumen-dokumen, baik

37 Suharsimi ArikuntoProsedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktidakarta: Rineka
Cipta, 1991), hal.128.
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dokumen tertulis, gambar, maupun elektroffikTeknik ini akan
digunakan untuk mengumpulkan data tertulis mengenai provil fakultas
Tarbiyah dan keguruan, serta dokumen-dokumen yang berkaitan
dengan pelaksanaan evaluasi pembelajaran bahasa Arab.
5. Validitas Data
Untuk menguiji validitas data penyusun mennggunakan trianggulasi
data. Trianggulasi data adalah teknik pemeriksaan keabsahan data dengan
memanfaatkan sesutu yang lain di luar data itu untuk keperluan pngecekan
atau sebagai pembanding terhadap dataain.
6. Metode Analisis Data
Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara
sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan,
dan bahan-bahan lain, sehingga dapat mudah dipahami, dan temuannya
dapat diinformasikan kepada orang I&linalisis yang dilakukan peneliti
dalam hal ini dilakukan dengan menggunakan analisis deskriptif, yaitu
digambarkan dengan kata-kataa ataupun kalimat. Analisis dat terdiri dari
tiga alur, yaitu: reduksi data, penyajian data, serta penarikan kesimpulan.
a. Reduksi Data
Reduksi data merupakan bentuk analisis yang menggolongkan,

mengarahkan, dan mengorganisasikan data sedemikian rupa sehinga

% Nana Syauhid Sukma DinataMetodologi Penelitan Pendidikan( Bandung: PT
Remaja Rosda Karya, 2004) , him.221.

% Wira Atmaja, RokhiyatiMetode Penelitian Tindakan KelagBandung: Rosda Karya,
2004), him.178

0 prof., Dr. SugiyonoMetode Penelitian Pendidikar{ Bandung: Alfa Beta, 2010),
hal.334.
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dapat ditarik kesimpulan data verifikd$iMengumpulkan data-data
yang diperoleh dari hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi.
b. Penyajian Data
Penyajian data ini dibatasi sebagai sekumpulan informasi yang
memberi kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan
tindakan** Dalam penelitian ini, data yang disajikan merupakan
penggambaran seluruh informasi tentang pelaksanaan evaluasi
pembelajaran bahasa Arab bagi mahasiswa tunanetra jurusan PAI
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta.
c. Penarikan Kesimpulan
Dalam penarikan kesimpulan, penulis mencari esensi dari tema
yang disajikan dalam teks naratif yang berupa fokus penelitian, serta
menginterpretasikan data yang telah disusun sebagai hasil dari
kesimpulan
G. Sistematika Pembahasan
Sistematika pembahasan disusun untuk mempermudah penulisan
skripsi ini agar tersusun secara sistematik, sehingga akan mudah dipahami
oleh para pembaca. Kaitannya dengan hal tersebut, maka penulisan skripsi ini
akan dibagi dalam empat bab, dengan rincian sebagai berikut:
Bab pertama, yaitu pendahuluan yang meliputi latar belakang masalah,
rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, kajian pustaka, metode

penelitian, dan sistematika pembahasan.

“! Mattew B. Meles, dkkAnalisa Data Kualitatif ( Jakarta: Ul Press, 1993) , hal.16.
*1bid, hal.17.
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Bab kedua, adalah berisi tentang gambaran umum Jurusan Pendidikan
Agama Islam (PAIl) Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta, yang meliputi letak geografis, sejarah berdirinya, struktur
organisasi, sarana dan prasarana, daftar mahasiswa tunanetra jurusan PAI
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta.

Bab ketiga, membahas mengenai pelaksanaan evaluasi pembelajaran
bahasa Arab bagi mahasiswa tunanetra di PAI, yang meliputi penyajian soal,
media yang digunakan dalam proses evaluasi, hambatan apa saja yang mereka
alami selama mengikuti proses evaluasi pembelajaran bahasa Arab, serta
bagaimana bentuk evaluasi pembelajaran bahasa Arab yang adaptif bagi
mahasiswa tunanetra ditinjau dari berbagai teori difabilitas.

Bab keempat yaitu penutup, yang meliputi kesimpulan , saran-saran,

dan kata penutup.
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BAB |V

PENUTUP

A.Kesimpulan
Berdasarkan uraian pada bab Ill, maka penulis mengambil kesimpulan
terhadap pelaksanaan evaluasi pembelajaran bahasa Arab bagi mhasiswa
tunanetra Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta
sebagai berikut:

1. Pelaksanaan evaluasi pembelajaran bahasa Arab bagi mahasiswa tunanetra
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta
dilaksanakan dengan pendampingan. Adapun pendampingan tersebut
ditinjau dari segi cara mendapatkannnya dapat dibedakan menjadi dua:

1) Pendamping yang dicari sendiri adalah pendamping yang langsung dicari
atau dipilih oleh mahasiswa tunanetra sendiri. Pendamping ini biasanya
berasal dari relawan Pusat Studi dan Layanan Difabel (PSLD), dan teman
sesama mahasiswa baik yang berasal dari UIN maupun universitas lain.

2) Pendampin langsung adalah pendamping yang berasal dari dosen
pengampu mata kuliah bahasa Arab yang ketika mengajar mahasiswa
tunanetra langsung mendampingi baik dalam mengerjakan tugas-tugas di
dalam kelas maupun ujian tengah semester (UTS dan ujian akhir
semester (UAS). Hal ini merupakan magian dari modifikasi yang
dilakukan untuk meminimalisir keterbatasan media bagi mahasiswa

tunanetra.
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2. Kendala-kendala yang dialami oleh mahasiswa tunanetra Fakultas Tarbiyah

dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga antara lain:

1) Kesulitan mencari pendamping yang dapat membacakan dan
menuliskan teks-teks bahasa Arab.

2) Kurangnya minat belajar bahasa Arab mahasiswa tunanetra.

3) Adanya presepsi yang berbeda antara tulisan Braille dengan Arab
awas.

4) Kurangnya media-media pembelajaran bahasa Arab yang dapat diakses
oleh mahasiswa tunanetra.

5) Alokasi waktu untuk ujian yang kurang bagi mahasiswa tunanetra.

B. Saran-saran
1. Bagi pihak universitas agar dapat membuat dan melaksanakan kebijakan
ujian secara mandiri bagi mahasiswa tunanetra di semua fakultas.
2. Bagi fakultas Tarbiyah dan Keguruan:

a. Agar dapat mempertahankan dan meningkatkan layanan ujian mandiri.

b. Agar untuk ke depannya dapat menyediakan layanan ujian mata kuliah
bahasa Arab bagi mahasiswa tunanetra, baik dengan ujian lisan, atau
dengan menyediakan staff ahli untuk mendampingi mahasiswa tunanetra.

3. Bagi dosen bahasa Arab di UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta agar dapat
melakukan berbagai macam modifikasi dalam evaluasi pembelajaran bahasa

Arab untuk meminimalisir keterbatasan media pembelajaran yang dapat

diakses oleh mahasiswa tunanetra.

73



4. Bagi mahasiswa tunanetra agar dapat meningkatkan minat belajar bahasa
Arab.

5. Bagi peneliti berikutnya agar dapat meneruskan hal-hal yang masih
dipertanyakan dalam penelitian ini dan masih memrlukan kajian secara
mendalam, diantaranya mengenai pelaksanaan ujian mandiri secara lebih
mendalam di Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga, dan

mengenai presepsi yang berbeda antara tulisan Arab lutarll&rab awas.

C. Penutup

Puji dan syukur kami haturkan kehadirat Tuhan semesta alam yang telah
melimpahkan karunia-Nya dan memberi kekuatan kepada kami untuk
menyelesaikan tugas akhir ini. Semoga tugas akhir ini dapat menjadi
pengalaman bagi kami untuk bisa meningkatkan produktifitas kami dalam
menulis dan dapat menjadi referensi yang baik bagi para pembaca. Namun
begitu, kami menyadari bahwa dalam penulisan tugas akhir ini masih banyak
sekali hal-hal yang perlu diperbaiki. Untuk itu, kami sangat mengharap kritik
dan saran dari para pembaca, sebagai bahan koreksi bagi penulis, agar dapat

mencapal mencapai produktifitas yang lebih baik lagi di kemudian hari
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